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ABSTRACT 
 

This study employed a descriptive qualitative approach through literature review to examine 
household pharmaceutical waste disposal pathways and their impacts on aquatic environments. 
Using the PICO framework, the review focused on Indonesian households (P) practicing improper 
disposal methods such as trash bins or drainage systems (I), compared to safe practices like take-back 
programs (C), with outcomes including water contamination and antimicrobial resistance (O). The 
literature selection followed the PRISMA flowchart, screening over 500 articles from Google Scholar, 
PubMed, and Scopus (2017-2025) to yield 30 relevant sources. Findings revealed that over 70% of 
respondents dispose of medications improperly, leading to pharmaceutical residues (antibiotics, 
analgesics) detected in groundwater and rivers, posing risks to aquatic ecosystems and human health. 
Recommendations include intensive pharmacist-led education and national medication return 
programs to mitigate environmental risks. 
 
Keywords: household, pharmaceutical, waste, medication, disposal 

 
ABSTRAK 

 
Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui tinjauan literatur untuk meneliti 
jalur pembuangan limbah farmasi rumah tangga dan dampaknya terhadap lingkungan perairan. 
Menggunakan kerangka PICO, tinjauan ini berfokus pada rumah tangga di Indonesia (P) yang 
mempraktikkan metode pembuangan tidak tepat seperti tempat sampah atau sistem drainase (I), 
dibandingkan dengan praktik aman seperti program pengembaliannya (C), dengan hasil yang 
mencakup kontaminasi air dan resistensi antimikroba (O). Seleksi literatur mengikuti diagram alir 
PRISMA, menyaring lebih dari 500 artikel dari Google Scholar, PubMed, dan Scopus (2017-2025) 
untuk menghasilkan lebih dari 30 sumber relevan. Temuan mengungkapkan bahwa lebih dari 70% 
responden membuang obat-obatan secara tidak tepat, yang menyebabkan residu farmasi 
(antibiotik, analgesik) terdeteksi dalam air tanah dan sungai, menimbulkan risiko bagi ekosistem 
perairan dan kesehatan manusia. Rekomendasi mencakup pendidikan intensif yang dipimpin oleh 
apoteker dan program pengembalian obat nasional untuk memitigasi risiko lingkungan. 
 
Kata kunci: rumah tangga, farmasi, limbah, obat-obatan, pembuangan 
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PENDAHULUAN 
Obat adalah bagian penting dalam upaya menjaga kesehatan. Namun, tidak semua obat 

yang diperoleh, baik melalui pembelian maupun resep, digunakan sampai habis, sehingga akhirnya 

menumpuk dan menjadi limbah di lingkungan rumah tangga (Rizqiyana et al., 2025). Masalah ini 

diperparah oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai cara pembuangan yang aman, 

sehingga banyak obat sisa maupun kedaluwarsa akhirnya dibuang ke tempat sampah umum atau 

saluran pembuangan air yang dapat mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan 

(Ambianti et al., 2022; Pramestutie et al., 2021). Pembuangan obat yang tidak tepat, seperti melalui 

wastafel atau toilet, berpotensi mengontaminasi air tanah dan air limbah yang digunakan untuk 

irigasi, sehingga menimbulkan risiko pada rantai makanan dan kesehatan manusia (Ambianti et al., 

2022; Prasmawari et al., 2021). Selain dampak lingkungan, praktik pembuangan obat yang 

sembarangan juga berkontribusi terhadap penyalahgunaan obat dan peredaran obat palsu, karena 

kemasan obat yang tidak dimusnahkan dengan benar dapat dimanfaatkan kembali oleh pihak yang 

tidak bertanggung jawab (Ambianti et al., 2022; Kartika et al., 2023).  

Penelitian di berbagai daerah menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 

mengenai pengelolaan obat yang aman masih rendah, meskipun mereka menyadari pentingnya 

pembuangan obat yang benar untuk mencegah dampak negatif terhadap kesehatan dan 

lingkungan (Prasmawari et al., 2021; Sari et al., 2021). Kurangnya edukasi dari tenaga kesehatan, 

khususnya apoteker, mengenai cara penyimpanan dan pemusnahan obat menjadi salah satu faktor 

utama ketidaktahuan masyarakat dalam menangani limbah farmasi di rumah tangga (Ambianti et 

al., 2022; Prasmawari et al., 2021). Peraturan publik di berbagai negara juga belum mengatur secara 

spesifik mengenai pembuangan obat, sehingga alur pembuangan menjadi tidak teratur dan 

berkontribusi terhadap meluasnya limbah domestik serta polusi lingkungan (Kurniawan et al., 

2021).  

Senyawa obat yang terbuang ke lingkungan dapat mencemari air tanah dan sumber air 

lainnya dengan kadar yang tidak terukur karena keterbatasan alat deteksi, sehingga berpotensi 

masuk kembali ke dalam rantai makanan dan mengancam kesehatan masyarakat dalam jangka 

panjang (Prasmawari et al., 2021; Savira et al., 2020). Selain itu, pembuangan obat yang tidak sesuai 

prosedur berkontribusi terhadap munculnya resistensi mikroba baru serta pencemaran tanah dan 

air (Ambianti et al., 2022; Insani et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan perhatian serius terhadap 

pengelolaan limbah obat rumah tangga untuk meminimalkan risiko kesehatan dan kerusakan 

ekosistem yang terus meningkat seiring dengan konsumsi obat yang tinggi di masyarakat. Hal ini 

diperparah oleh temuan penelitian yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden tidak 

membuang obat dengan cara yang benar dan cenderung langsung membuangnya ke tempat 

sampah tanpa pemisahan (Savira et al., 2020). Praktik ini berbahaya karena obat yang dibuang ke 

tempat sampah dapat terurai dan mencemari tanah serta air, sementara pembuangan melalui 

saluran air dapat menyebabkan kontaminasi pada perairan umum dan memicu resistensi mikroba 

(Alfian et al., 2021; Michelin et al., 2023). Permasalahan ini semakin mendesak karena adanya 

dampak global dari keberadaan zat farmasi di lingkungan yang timbul akibat penggunaan dan 

pembuangan yang tidak tepat. Oleh sebab itu, diperlukan langkah untuk menekan penggunaan 

obat secara berlebihan sekaligus mengembangkan sistem pengelolaan atau pengumpulan obat 

yang sudah tidak terpakai maupun telah kedaluwarsa (Rogowska & Zimmermann, 2022).  
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Pembuangan obat yang tidak tepat dapat menyebabkan pencemaran lingkungan yang 

serius, termasuk kontaminasi tanah dan air oleh senyawa farmasi seperti antibakteri yang 

berpotensi memicu munculnya strain bakteri resisten (Pramestutie et al., 2021; Samydai et al., 

2022). Selain itu, sisa obat yang tidak terpakai juga menimbulkan risiko keracunan tidak sengaja 

pada anak-anak serta penyalahgunaan yang dapat menyebabkan efek samping dan toksisitas obat 

(More et al., 2024). Peningkatan produksi dan konsumsi produk farmasi oleh manusia telah 

menyebabkan terdeteksinya residu obat di lingkungan, yang mencemari air permukaan, tanah, dan 

air tanah, serta bahkan dapat ditemukan jejaknya pada air minum yang telah diolah (Lunghi et al., 

2024). Kontaminasi ini menimbulkan ancaman kesehatan yang serius karena dapat memicu 

resistensi mikroba serta mengganggu keseimbangan ekosistem perairan (Lunghi et al., 2024; 

Michelin et al., 2023).  

Residu obat yang persisten di lingkungan perairan juga berpotensi menyebabkan gangguan 

endokrin pada organisme akuatik dan memicu resistensi antimikroba yang merupakan ancaman 

kesehatan masyarakat global (Ajekiigbe et al., 2025; al-otabi et al., 2023). Senyawa farmasi seperti 

etinil estradiol, misalnya, telah terbukti mengganggu perkembangan seksual ikan dan 

menyebabkan feminisasi pada jumlah yang sangat sedikit (Hoque & Rafi, 2023; Lunghi et al., 2024). 

Selain itu, penggunaan antibiotik yang berlebihan dan pembuangannya ke lingkungan air 

berkontribusi terhadap evolusi bakteri resisten antibiotik serta penyebaran gen resistensi 

antibiotik yang dapat mengompromikan keberhasilan pengobatan medis dan mengganggu 

keseimbangan komunitas mikroba di lingkungan (Eapen et al., 2024). Kontaminasi lingkungan oleh 

residu obat juga menimbulkan dampak toksikologis langsung pada organisme akuatik, seperti 

perubahan perilaku dan gangguan sistem reproduksi yang berdampak kaskading pada seluruh 

ekosistem (Khan & Barros, 2023; Luís & Rossoni, 2023). Selain itu, obat psikoaktif seperti fluoxetine 

terbukti mengubah perilaku ikan menjadi kurang waspada terhadap pemangsa, sementara 

penggunaan diklofenak yang tidak terkendali telah menyebabkan kepunahan burung nasar dan 

hilangnya layanan ekosistem penting (Lunghi et al., 2024).  

Paparan berbagai dampak ekologis dan kesehatan tersebut menegaskan urgensi 

penanganan limbah obat rumah tangga sebagai isu lingkungan yang tidak dapat diabaikan. 

Kontaminasi lingkungan oleh senyawa farmasi ini tidak hanya menimbulkan dampak ekologis, 

tetapi juga berpotensi mengancam kesehatan manusia melalui jalur paparan air dan makanan yang 

tercemar (Kusturica et al., 2022; Lunardelli et al., 2017). Penelitian di berbagai negara 

mengonfirmasi bahwa zat-zat aktif obat sulit terurai secara alami dan mampu bertahan lama dalam 

ekosistem perairan, sehingga menembus sistem pengolahan air konvensional dan mencemari air 

minum yang dikonsumsi masyarakat (Lunghi et al., 2024; Sheer et al., 2021). Beberapa studi 

melaporkan bahwa residu obat telah terdeteksi dalam air permukaan, air tanah, hingga air minum, 

serta tanah, yang menandakan penyebaran luas polutan farmasi ini di lingkungan (Antri-Bouzar, 

2017; Domínguez-García et al., 2025; Praveen et al., 2017). Dampak jangka panjang dari paparan 

kronis terhadap campuran senyawa farmasi ini masih belum dipahami secara menyeluruh, namun 

bukti yang ada menunjukkan potensi gangguan kesehatan manusia seperti efek neurotoksik dan 

masalah reproduksi (Eapen et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi literatur untuk 

mengkaji jalur pembuangan limbah obat rumah tangga dan dampaknya terhadap lingkungan 

perairan. Pendekatan ini dirancang dengan kerangka PICO untuk merumuskan pertanyaan 

penelitian secara spesifik dan diagram PRISMA untuk memastikan proses seleksi literatur yang 

transparan dan sistematis.  

Kerangka PICO digunakan untuk merumuskan batasan masalah yang spesifik. Komponen 

populasi (Population) berfokus pada masyarakat rumah tangga di Indonesia yang menghasilkan 

limbah obat sisa atau kedaluwarsa. Faktor intervensi (Intervention) yang dikaji adalah praktik 

pembuangan obat yang tidak tepat, seperti membuangnya langsung ke tempat sampah atau 

saluran air. Praktik buruk tersebut dibandingkan (Comparison) dengan pembuangan yang benar 

dan aman, termasuk lewat edukasi apoteker dan program pengembalian obat (take-back 

program). Melalui komparasi ini, hasil (Outcome) yang dianalisis menitikberatkan pada dampak 

negatif residu farmasi terhadap lingkungan perairan (seperti kontaminasi air) serta ancaman 

kesehatan masyarakat, khususnya risiko resistensi antimikroba yang dapat dijabarkan dalam Tabel 

1. Kerangka PICO 

Tabel 1. Kerangka PICO 

Komponen 

PICO Deskripsi Lengkap 

Population 

(P) 

Masyarakat rumah tangga di Indonesia yang menghasilkan limbah obat 

sisa, kedaluwarsa, atau tidak terpakai dari praktik swamedikasi dan resep 

medis, studi literatur limbahobat rumah tangga.  

Intervention 

(I) 

Praktik pembuangan limbah obat yang tidak tepat, seperti membuang ke 

tempat sampah rumah tangga, saluran air, wastafel, atau toilet tanpa 

pengolahan khusus, studi literatur limbah obat rumah tangga. 

Comparison 

(C) 

Praktik pembuangan yang benar dan aman, termasuk program 

pengembalian obat (take-back program) ke apotek, edukasi apoteker, atau 

pemusnahan terkontrol sesuai pedoman.studi literatur limbah obat rumah 

tangga. 

Outcome 

(O) 

Dampak negatif terhadap lingkungan perairan (kontaminasi air tanah, 

sungai, danau oleh residu farmasi seperti antibiotik dan hormon) serta 

kesehatan (resistensi antimikroba, gangguan ekosistem akuatik, dan risiko 

manusia melalui rantai makanan), studi literatur limbah obat rumah tangga. 

 

Pertanyaan penelitian PICO: Pada masyarakat rumah tangga Indonesia (P), apakah praktik 

pembuangan limbah obat yang tidak tepat (I) dibandingkan dengan pembuangan yang benar (C) 

meningkatkan risiko kontaminasi lingkungan perairan dan dampak kesehatan (O). 
Proses seleksi literatur dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis mengikuti standar 

diagram alir Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guna 

menjamin transparansi dan kualitas rujukan yang digunakan. Pada tahap awal, yaitu identifikasi 

(identification), pencarian artikel dilakukan secara elektronik maupun manual melalui berbagai 

database reputasi seperti Google Scholar, PubMed, dan Scopus, yang berhasil mengumpulkan 
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lebih dari 500 artikel relevan. Setelah itu, memasuki tahap skrining (screening), seluruh dokumen 

diperiksa untuk menghapus adanya duplikasi artikel sehingga menyisakan sebanyak 200 artikel 

untuk disaring lebih lanjut. 

Pada tahap berikutnya, yaitu kelayakan (eligibility), evaluasi mendalam dilakukan terhadap 

80 artikel teks lengkap (full-text) berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 

Dalam proses ini, artikel yang berfokus pada limbah industri atau rumah sakit, non-farmasi, serta 

rujukan yang tidak memiliki kejelasan metode atau berkualitas rendah langsung dieliminasi. Melalui 

seleksi ketat tersebut, tahap akhir menghasilkan 30 artikel primer dan sekunder pilihan yang 

disertakan (included) untuk dianalisis secara naratif dan disintesis ke dalam tema jalur pembuangan 

serta dampak klinis maupun ekologis dari limbah obat rumah tangga. 

Proses seleksi literatur mengikuti standar Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses (PRISMA) untuk memastikan kelengkapan dan reproduktibilitas. Berikut 

diagram alur PRISMA yang disesuaikan dengan studi literatur ini: 

GAMBAR 1. Diagram Alur Prisma 

 
 

Strategi Pencarian dan Kriteria Seleksi dilakukan secara manual dan elektronik dengan 

kriteria ketat untuk menjaga kualitas bukti. Database: Google Scholar, PubMed, Scopus, Garuda 

(portal jurnal Indonesia), dan referensi silang dari artikel terkait. 
Keyword dan Boolean: ("limbah obat rumah tangga" OR "pembuangan obat tidak 

terpakai" OR "household pharmaceutical waste") AND ("dampak lingkungan" OR "environmental 

impact" OR "pencemaran perairan" OR "water contamination") AND (Indonesia OR Asia Tenggara). 

Rentang waktu: 2017–2025, prioritas studi Indonesia dan global terkini. Kriteria inklusi: Artikel 

primer/sekunder tentang praktik pembuangan limbah obat rumah tangga, dampak 

ekologis/kesehatan, berbahasa Indonesia/Inggris, full-text tersedia. Kriteria eksklusi: Studi tentang 

limbah rumah sakit/industri, non-farmasi, opini/editorial, duplikat, kualitas rendah (tanpa metode 

jelas). Bahasa: Indonesia dan Inggris. 
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Analisis data dilakukan dengan melakukan ekstraksi data diekstrak secara naratif tanpa 

meta-analisis, dengan fokus sintesis tematik pada jalur pembuangan (sampah/toilet), residu 

terdeteksi (antibiotik, analgesik), dan rekomendasi (edukasi apoteker, take-back program). 

Penilaian kualitas menggunakan skala adaptasi MMAT untuk studi campuran, dengan risiko bias 

rendah pada 80% artikel terpilih. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kajian literatur mengindikasikan bahwa praktik membuang obat yang tidak digunakan 

melalui toilet maupun sampah rumah tangga memberikan kontribusi besar terhadap masuknya 

sisa senyawa farmasi ke instalasi pengolahan air limbah, yang selanjutnya dapat mencemari air 

tanah serta perairan permukaan (Caban & Stepnowski, 2021; Paupitz et al., 2024). Studi di 

Yogyakarta melaporkan bahwa lebih dari 70% penduduk membuang obat yang tidak terpakai 

bersama sampah rumah tangga tanpa pengolahan yang tepat, sementara penelitian lain 

menunjukkan bahwa metode paling umum dalam menangani obat sisa adalah membuangnya ke 

tempat sampah atau menyiramnya ke toilet (Hidayati et al., 2023; NARVAEZ & JIMÉNEZ, 2012). 

Praktik pembuangan ini menyebabkan senyawa farmasi dengan sifat polar dan tidak volatil terlarut 

dalam cairan di tempat pembuangan akhir, yang kemudian merembes dan mencemari air tanah 

serta perairan lainnya (García-Morales et al., 2021).  
Kontaminasi diperparah oleh kenyataan bahwa instalasi pengolahan air limbah 

konvensional tidak dirancang untuk mengeliminasi residu farmasi secara efektif, sehingga 

memungkinkan senyawa-senyawa tersebut terus ada dalam siklus hidrologi dan berpotensi 

menimbulkan dampak toksikologis jangka panjang bagi organisme akuatik maupun kesehatan. 

Residu obat yang terdeteksi di berbagai sumber air, mulai dari air sungai, air limbah, air tanah, 

hingga air minum, memiliki konsentrasi yang bervariasi dalam rentang ng/L h ingga μg/L, dengan 

jenis obat yang paling sering ditemukan meliputi antibiotik, analgesik, penurun lipid darah, 

antiepilepsi, dan β-blocker (Eapen et al., 2024).  
Kehadiran senyawa-senyawa tersebut di badan air menimbulkan kekhawatiran serius 

karena potensi toksisitasnya, persistensi dalam lingkungan, serta kemampuan untuk memicu 

resistensi mikroba, meskipun pada konsentrasi yang relatif rendah (Checa-Artos et al., 2021; 

O’Flynn et al., 2021). Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan strategi pengelolaan limbah obat 

yang terintegrasi melalui program pengembalian obat (take-back program) dan edukasi 

masyarakat untuk mengurangi pelepasan residu farmasi ke lingkungan perairan (Benítez-Rico et 

al., 2023; Caban & Stepnowski, 2021).  
Pembuangan obat yang tidak tepat oleh masyarakat, seperti membuangnya ke tempat 

sampah atau menyiramnya ke saluran pembuangan air, telah diidentifikasi sebagai kontributor 

utama terhadap masuknya polutan farmasi ke dalam ekosistem perairan (Adedeji-Adenola et al., 

2022; Dweik et al., 2024). Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai dampak pembuangan obat 

yang tidak tepat terhadap lingkungan dan kesehatan menjadi faktor utama yang memperparah 

masalah ini, di mana lebih dari separuh responden penelitian di Indonesia menyatakan tidak 

mengetahui bahwa pembuangan obat yang tidak aman dapat mencemari lingkungan dan 

membahayakan kesehatan populasi (Alfian et al., 2021).  
Selain itu, temuan di berbagai negara menunjukkan bahwa praktik pembuangan obat yang 

tidak tepat tidak hanya mencemari perairan tetapi juga berkontribusi terhadap munculnya bakteri 
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resisten antibiotik di tanah serta menimbulkan efek merugikan pada organisme liar seperti ikan 

dan burung pemakan bangkai (Alfian et al., 2021; Pramestutie et al., 2021). Residu farmasi ini dalam 

ekosistem perairan menimbulkan dampak toksikologis yang signifikan, di mana bahkan pada 

konsentrasi rendah sekalipun, senyawa tersebut dapat menyebabkan perubahan biologis dan 

fisiologis pada organisme akuatik seperti alga, moluska, krustasea, dan ikan (Luís et al., 2021; 

Tahrim et al., 2018).  
Senyawa farmasi ini menimbulkan ancaman serius bagi ekosistem akuatik karena aktivitas 

biologisnya yang inheren serta resistensinya terhadap inaktivasi, sehingga berisiko menimbulkan 

efek toksik pada organisme non-target bahkan pada konsentrasi yang rendah (Pérez-Coyotl et al., 

2019). Senyawa-senyawa tersebut, termasuk di antaranya obat antiinflamasi nonsteroid, antibiotik, 

antihipertensi, dan obat antidiabetes seperti metformin, glibenklamid, serta asetaminofen, telah 

terbukti berkontribusi terhadap stres oksidatif dan toksisitas pada embrio ikan (Nairat et al., 2023; 

Pérez-Coyotl et al., 2019). Temuan ini menegaskan bahwa instalasi pengolahan air limbah 

konvensional tidak mampu mengeliminasi residu obat secara efektif, sehingga memungkinkan 

kontaminan farmasi yang berasal dari pembuangan limbah rumah tangga terus ada dalam perairan 

dan menimbulkan risiko kesehatan bagi manusia serta menghambat pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran masyarakat mengenai dampak 

pembuangan obat yang tidak tepat merupakan faktor utama yang menyebabkan tingginya 

prevalensi residu farmasi di lingkungan perairan (Alfian et al., 2021; Ambianti et al., 2022). Praktik 

swamedikasi yang tinggi di Indonesia, di mana 35,2% rumah tangga menyimpan obat, 

memperparah masalah ini karena masyarakat sering membuang obat sisa atau kedaluwarsa ke 

sembarang tempat tanpa mempertimbangkan aturan pengelolaan limbah yang aman (Ambianti et 

al., 2022).  
Kurangnya pengetahuan ini diperkuat oleh temuan penelitian di Surabaya yang 

menunjukkan 57,9% responden tidak membuang obat dengan benar, yakni langsung ke tempat 

sampah tanpa pemisahan, sehingga berpotensi mencemari air tanah, sungai, danau, hingga air 

minum (Sari et al., 2021). Kontaminasi ini diperparah oleh kenyataan bahwa instalasi pengolahan 

air limbah konvensional tidak dirancang untuk mengeliminasi residu farmasi secara efektif, 

sehingga senyawa-senyawa tersebut yang memiliki aktivitas biologis inheren dan resisten 

terhadap inaktivasi dapat terus ada dalam siklus hidrologi dan berisiko menimbulkan efek toksik 

pada organisme non-target bahkan pada konsentrasi yang rendah (Pérez-Coyotl et al., 2019; Rubio 

et al., 2017).  
Hal ini sejalan dengan temuan bahwa kurangnya informasi mengenai cara penyimpanan 

dan pembuangan obat yang benar, serta minimnya edukasi dari tenaga kesehatan, menyebabkan 

masyarakat membuang obat kedaluwarsa melalui limbah rumah tangga atau saluran pembuangan 

air (Prasmawari et al., 2021). Selain itu, sisa farmaseutik yang terdeteksi di dalam air juga 

disebabkan oleh metode pembuangan obat yang salah karena terdapat individu yang membuang 

obat-obatan yang tidak digunakan atau telah kedaluwarsa ke dalam wastafel  (Azizee & Tahrim, 

2022). Praktik ini menyebabkan zat aktif obat masuk ke sistem air limbah dan mencapai perairan, 

karena instalasi pengolahan air limbah konvensional tidak dirancang untuk mengeliminasi residu 

farmasi secara efektif (Hanafiah et al., 2023; Rizqiyana et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan program pengelolaan limbah farmasi yang mencakup sistem pengumpulan obat 
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kedaluwarsa dan edukasi masyarakat secara berkelanjutan untuk mencegah pelepasan senyawa 

berbahaya tersebut ke lingkungan (Insani et al., 2020; Rogowska & Zimmermann, 2022).  
Peningkatan konsumsi farmasi secara global telah menimbulkan kesadaran internasional 

mengenai masalah obat yang tidak terpakai di rumah tangga serta dampak lingkungan dan 

kesehatan dari pembuangan yang tidak tepat (Kusturica et al., 2022; Rogowska & Zimmermann, 

2022). Masalah ini diperparah oleh kurangnya pemahaman masyarakat tentang cara membuang 

obat yang tepat. Banyak responden dilaporkan belum pernah mendapatkan edukasi atau 

penyuluhan mengenai pengelolaan obat yang sudah tidak digunakan maupun telah melewati masa 

kedaluwarsa (Ambianti et al., 2022; Sari et al., 2021). Keadaan ini membuka peluang bagi pihak yang 

tidak bertanggung jawab untuk menyalahgunakan obat yang tidak dimusnahkan secara tepat, 

misalnya dengan mengubah tanggal kedaluwarsa pada kemasan sehingga dapat diedarkan 

kembali sebagai obat palsu (Kartika et al., 2023). Selain itu, diperlukan kolaborasi yang kuat antara 

pemerintah, tenaga kesehatan, dan sektor farmasi untuk mengembangkan fasilitas pengumpulan 

obat yang tidak terpakai serta kampanye edukasi nasional guna meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah obat yang aman (Michelin et al., 2023; 

Prasmawari et al., 2021). Pemerintah perlu mengimplementasikan program nasional seperti 

kampanye kesadaran publik melalui berbagai media untuk mengedukasi masyarakat tentang 

praktik pembuangan obat yang benar dan dampaknya terhadap lingkungan (Alfian et al., 2021; 

Kurniawan et al., 2021). Kolaborasi dan koordinasi antar pemangku kepentingan menjadi kunci 

keberhasilan rencana pengumpulan nasional, mengingat produk farmasi telah lolos dari batas 

industri dan domestik serta mencapai lingkungan, sebagaimana ditunjukkan oleh temuan 

fluoroquinolones di perairan yang menimbulkan risiko tinggi bagi organisme akuatik (Michelin et 

al., 2023). Upaya edukasi yang berkelanjutan dari tenaga kesehatan serta ketersediaan program 

pengembalian obat ke apotek terbukti dapat meningkatkan praktik pembuangan obat yang benar 

dan mengurangi kerusakan lingkungan (Alfian et al., 2021; Kusuma et al., 2023).  
Peran apoteker penting dalam mengimplementasikan kewajiban hukum pengumpulan 

limbah farmasi dari masyarakat juga menjadi faktor penentu keberhasilan sistem pengelolaan 

limbah yang berkelanjutan (Shinde et al., 2025). Kolaborasi antara peneliti, pemerintah, dan 

masyarakat lokal menjadi faktor krusial untuk memastikan keberlanjutan sumber daya alam serta 

pengembangan sistem pengelolaan limbah yang efektif (Afham et al., 2025). Pengelolaan limbah 

farmasi rumah tangga merupakan tantangan kesehatan, ekologi, dan sosial yang signifikan, 

sehingga memerlukan pendekatan sistem yang terintegrasi dan lintas disiplin ilmu untuk 

meminimalkan dampak negatifnya terhadap lingkungan dan kesehatan publik (Ravinetto et al., 

2025; Rogowska & Zimmermann, 2022). Peran tenaga kesehatan, khususnya apoteker, sangat 

krusial dalam memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai praktik pembuangan obat yang 

aman, meskipun masih terdapat kekurangan dalam kurikulum pendidikan dan pelatihan terkait 

pembuangan limbah obat di kalangan profesional kesehatan (Alfian et al., 2024; Hiew & Low, 

2024). 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  

Pengelolaan limbah obat rumah tangga memerlukan pendekatan sistem yang terintegrasi 

dan lintas disiplin ilmu untuk mengatasi tantangan kesehatan, ekologi, dan sosial yang signifikan 

akibat pembuangan farmasi yang tidak tepat. Pemerintah perlu membangun kebijakan yang jelas 
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dan memperluas edukasi masyarakat untuk mengatasi keterbatasan kesadaran dan layanan dalam 

pengelolaan limbah obat. Kolaborasi yang kuat antara pemerintah, tenaga kesehatan, dan sektor 

farmasi menjadi kunci untuk mengembangkan fasilitas pengumpulan obat sisa serta kampanye 

edukasi nasional guna meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah 

obat yang aman. Penerapan tanggung jawab produsen yang diperluas dan penguatan regulasi 

limbah padat juga diperlukan untuk menutup celah kebijakan yang saat ini masih membiarkan 

limbah farmasi tidak terkelola dengan baik. 

Saran 

Perlu dilakukan Penelitian tentang gambaran obat pembuangan obat di masyarakat. 

Penelitian tersebut diharapkan dapat menggambarkan keadaan yang terjadi dimasyarakat.  
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